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ABSTRACT

Ampupu (Eucalyptus urophyla S. T Blake) is the main component of the semi-arid savanna
forest found extensively on Timor Island, East Nusa Tenggara (NTT). The purpose of this
article is to explore the potential of invasive pests, namely Leptocybe invasa Fisher & La Salle
and Ophemelinus maskelli (Asmead), and the available control efforts based on scientific
journal literature. Currently, Leptocybe invasa and Ophelimus maskelli are significant pests
affecting eucalyptus plants in Indonesia. Control efforts can be undertaken by harnessing the
potential of natural enemies, such as parasitoids, and implementing quarantine measures in the
distribution areas of Eucalyptus spp. Leptocybe invasa and O. maskelli are invasive pests in
Indonesia, currently found in stands of ampupu (Eucalyptus urophylla S.T Blake) and E. alba.
Biological control efforts and protection of ampupu and E. alba in their natural distribution
areas, especially on the endemic islands of ampupu in NTT, are necessary. The decline of
ampupu and E. alba populations in NTT could pose a threat to the reduction of genetic quality
in natural clone populations, and genetic diversity may become increasingly narrow or limited
in the future.
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ABSTRAK

Ampupu (Eucalyptus urophyla S. T Blake) merupakan penyusun utama hutan savanna semiarid
yang banyak ditemukan di Pulau Timor NTT. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui
potensi hama invasive spesies Leptocybe invasa Fisher & La Salle dan Ophemelinus maskelli
(Asmead) dan upaya pengendalian yang tersedia berdasarkan literatur jurnal ilmiah. Saat ini
Leptocybe invasa dan Ophelimus maskelli merupakan hama penting pada tanaman eucalyptus
di Indonesia. Upaya pengendalian dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi musuh alami
parasitoid dan tindakan karantina pada wilayah sebaran Eukalyptus spp. Leptocybe invasa dan
O. maskelli merupakan hama invasive di Indonesia yang saat ini di temukan pada tegakan
ampupu ( Eucalyptus urophylla S.T Blake) dan E. alba. Upaya pengendalian hayati dan
perlindungan ampupu dan E. alba di daerah sebaran alaminya terutama pulau-pulau endemic
ampupu di NTT perlu dilakukan. Kemunduran populasi tegakan ampupu dan E. alba di NTT
dapat mengancam penurunan kualitas genetic klon alami dan diversitas genetic dapat semakin
sempit atau terbatas di masa mendatang.
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PENDAHULUAN

Spesies asli eukaliptus yang ada di Indonesia di antaranya adalah FEucalyptus
deglupta dari Sulawesi, E. urophylla dan E. alba dari Nusa Tenggara Timur, serta E. pellita
dari Papua (Pujiono et al., 2023;Pramono dan Pudjiharta 1996). Eukalyptus spp telah banyak
digunakan dalam pengembangan hutan tanaman Industri di Indonesia, bahan baku industry,
pulp, kayu pertukangan, kayu perkapalan dan penghasil minyak atsiri(Pujiono et al., 2023).
Berdasarkan data BPS tahun 2020, Eukalyptus di Indonesia merupakan sumber kayu terbesar
kedua (28,72%). Sekitar 95-97% bahan baku pulp dan kertas dunia berasal dari eucalyptus
(FAO, 2000). Di Indonesia pengembangan hutan tanaman industry banyak berkembang di
pulau Sumatera dan Kalimantan (Anisa et al., 2023).

Tanaman eucalyptus di Provinsi NTT dikenal dua spesies eucalyptus yakni
eucalyptus urophylla S. T Blake dan Eucalyptus alba. Kedua spesies eucalyptus tersebar di 7
pulau ; Timor, Flores, Wetar, Adonara, Lomblem, Pantar dan Alor. Di pulau Timor E. urophylla
S.T Blake sering disebut ampupu. Tegakan Ampupu merupakan penyusun utama hutan
savanna semiarid di yang banyak di temukan di NTT dan kepulauan Maluku Tenggara Barat.
Eukalyptus tumbuh secara alami pada ketinggian 500-600 mdpl di Pulau Flores, Wetar, dan
pulau-pulau kecil lainnya, sedangkan di Pulau Timor tumbuh secara alami pada ketinggian
3000 mdpl. Penyebaran tegakan ampupu ada yang murni dan biasanya bercampur dengan
Eukalyptus alba pada ketinggian 1500 mdpl (Puspasari et al., 2020a). Eucalyptus urophylla
S.T Blake merupakan spesies tropis yang tumbuh secara alami di NTT merupakan salah satu
spesies tanaman hutan komersial terpenting di dunia, khususnya sebagai tetua hibrida dari
Eucalyptus grandis dan spesies eucalyptus lainnya (Dvorak et al., 2008). Eksplorasi eucalyptus
atau ampupu oleh Lembaga riset, perusahaan hutan tanaman industry sudah berlangsung lama
untuk pengamatan penyebaran dan basis genetic diikuti pengambilan materi genetik.
Berdasarkan catatan, eksplorasi ampupu di Pulau Timor telah dilakukan Lembaga riset dari
Brazil sebanyak 3 kali yaitu 1919, 1970-an, dan 1980 untuk pengembangan hutan tanaman
industri pulp di Brasil. Eksplorasi dilakukan dengan mengumpulkan biji ampupu yang tersebar
pada wilayah sebaran populasi ampupu di NTT dan kepulauan Maluku. Diikuti Australia 1968-
1971 oleh Lembaga riset CSIRO, Perancis tahun 1970 melalui Lembaga riset CTFT atau
CIRAD-Forest) dan Amerika Serikat tahun 1994-2003 oleh CAMCORE (Nort Carolina
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University USA). Hasil riset CAMCORE menemukan bahwa materi genetic ampupu terbaik
di NTT berasal dari Adonara di Ile Boleng Pulau Flores ( Dvorak WS et a/, 2008) .

Seiring dengan potensi pengembangan eucalyptus yang semakin mendapat perhatian
karena peningkatan permintaan produk serat dan bahan baku kertas di dunia. Hal ini telah
mendorong perluasan areal Hutan Tanaman Industri (HTI) dan pengembangan jenis-jenis
hybrid eucalyptus. Keunggulan utama tanaman Ampupu atau E. urophylla S.T Blake selain
fast growing, kemampuan adaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, juga disebabkan
kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh hama dan penyakit tanaman belum banyak
dilaporkan. Namun beberapa tahun terakhir permasalahan hama pada tanaman eukalyptus
mulai mendapat perhatian disebabkan dampak kerusakan yang ditimbulkan oleh hama telah
menyebabkan penurunan kualitas nilai jual kayu dan fisiologi tanaman. Dampak ikutannya
juga mempengaruhi fungsi ekologis dan jasa lingkungan dari tanaman eucalyptus. (Gudrun
Dittrich-Schroder, et al., 2020)

Beberapa hama serangga penting pada tanaman eukaliptus yang telah dilaporkan di
Indonesia meliputi: Helopeltis spp. (Hemiptera: Miridae), bor tunas Alcides sp. (Coleoptera:
Curculionidae), beberapa spesies rayap (Isoptera: Termittidae), bor batang Zeuzera coffeae
(Lepidoptera: Cossidae), dan Agrilus sp. (Coleoptera: Brupestidae) (Nair KS , 2007). Serangga
yang menyebabkan puru pada eukaliptus antara lain Eucalyptodiplosis germinis, E. mcintyrei,
Epichrysocharis burwelli Schauff, Fergusonina sp., Glycaspis sp., Leptocybe invasa Fisher &
La Salle, Ophelimus eucalypti, Ophelimus maskelli, dan Quadrastichodella sp. (Puspasari et
al., 2021, Anisa et al., 2023).

Puru menjadi salah satu masalah utama pada tanaman eukaliptus di Hutan Tanaman
Industri (HTT) Sumatera disebabkan oleh Ophelimus eucalypti yang dilaporkan keberadaanya
di Indonesia (Syawaluddin et al, 2019). Leptocybe invasa Fisher and La Salle merupakan
spesies baru di Indonesia yang teridentifikasi dari specimen puru daun pada tegakan ampupu
di Cagar Alam Gunung Mutis, NTT (Puspasari et al., 2019). Kehadiran spesies invasive ini
dapat mengancam tanaman ampupu (E. urophylla dan E. alba) yang banyak ditemukan di
kawasan timur Indonesia( Puspasari et al., 2019). Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
Indonesia Nomor 25 tahun 2020 tentang OPT Karantina status Ophelimus eucalypti dan
Leptocybe invasa termasuk golongan OPT karantina Al yang kehadirannya perlu diwaspadai
di Indonesia Serangan berat yang diakibatkan O. maskelli dapat menyebabkan gugurnya
hingga dua per tiga dari total daun yang ada (Roques & Lees 2010). Hama puru ini diketahui
memiliki tingkat serangan sebesar 30-100% dan dilaporkan telah menyebabkan

outbreak/ledakan populasi di Gujarat, India. Persebaran dari hama ini di lebih dari 30 negara
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di dunia dalam waktu kurang dari satu decade dan berpotensi untuk menyebar luas dan menetap
di wilayah Indonesia.

Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai hama invasif
Leptocybe .invasa Fisher and La Salle dan Ophelimus maskelli Asmead dan upaya
pengendalian pada tanaman ampupu (Eukalyptus urophylla).

HAMA INVASIF PEMBENTUK PURU LEPTOCYBE INVASA DAN OPHELIMUS
MASKELLII PADA TANAMAN EUKALYPTUS

Leptocybe Invasa Fisher & La Salle (Hymenoptera: Eulophidae)

Leptocybe invasa merupakan spesies asli dari Australia, meskipun hanya terdeteksi
di Australia, khususnya di Queensland dan New South Wales. Selama dua dekade terakhir, L.
invasa telah menyebar ke seluruh dunia, menginvasi semua benua di mana Eucalyptus telah
diimpor (Asia, Afrika, Eropa, Amerika Selatan, dan Amerika Utara). Potensi invasif dari L.
invasa sangat tinggi (CABI, 2020).

Berdasarkan deskripsi karakter morfologi serangga yang dilakukan (Puspasari et al.,
2020b). Panjang serangga betina berkisar antara 1,1-1,44 mm dengan ukuran tubuh dan kepala
lebih besar dari jantan. Panjang tubuh jantan berkisar antara 0,78-1,23 mm; mesosoma
berwarna coklat dengan kilau logam (biru atau hijau tua); metasoma kecoklatan dengan sedikit
metalik pada bagian punggung. Prothorax pendek; mesothorax berkembang dengan baik;
scutellum dibagi menjadi tiga zona yang dipisahkan oleh garis sublateral. Sayap hialin dengan
urat kuning. Sayap hialin sepenuhnya tertutup oleh setae dan sedikit venasi sayap. Vena post
marginal lebih pendek dari vena stigmal. Vena submarginal umumnya dengan 3-4 seta
punggung. Skutelum dengan garis submedian dan sublateral.

Antena jantan ditutupi rambut lebih panjang dibandingkan dengan betina (Gambar
1). Antena jantan dengan scape kuning menjadi lebih gelap di apeks dan plak ventral. Pedicellus
berwarna kuning, dengan bagian basal punggung yang lebih gelap, dan funicle kuning klub.
Scape lebih panjang dari pedicellum dengan bagian tengah melebar. Flagel dengan enam
segmen yang dipisahkan oleh empat annelli, segmen basal membentuk funiculum dan tiga
segmen apikal membentuk massa antena. Jantan lebih sedikit dan biasanya tidak diamati karena
serangga ini bersifat teliotoki. Betina berwarna cokelat tua dengan semburat metalik kehijauan
/ kebiruan. Sayap hialin atau mengkilap dan seragam. Antena dengan formula 11433 (anelli
empat-segmen). Mesoscutum tanpa garis median. Scutellum dengan carina submedian

menonjol. Dorsellum menonjol, selama propodeum. Sayap depan dengan dua seta pada vena
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submarginal; vena postmarginal sangat pendek, hanya sekitar seperempat panjang vena
stigmal. (Mendel et al, (2004), Schroder et al, (2012), Puspasari et al., (2021).

Lama hidup betina berkisar 2-3 hari tanpa pakan tambahan di laboratorium ( Chen
etal, 2011) dan hasil penelitian Zheng et al., (2018) menunjukkan L. invasa tergolong serangga
proovigenik, dimana serangga betina dapat meletakkan telur setelah pemunculan selama
hidupnya, dengan demikian serangga pembentuk puru ini merupakan serangga yang memiliki
kemampuan berkembang biak dengan cepat karena keturunan yang dihasilkan selalu bias
betina. Hasil penelitian Anisa et al., (2023) dari sekitar 800 spesimen O. eucalypti yang

diperiksa, tidak ditemukan spesimen jantan dari spesies ini L. invasa .
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Gambar 1. Leptocybe invasa. a (Jantan), b. (betina)
Gejala kerusakan c. puru pada daun , d . puru pada tangkai daun e. puru pada ranting
Sumber (Puspasari et al., (2019)

Bentuk puru yang disebabkan Leptocybe invasa pada ampupu (Eucalyptus
urophylla) dan E. alba berbeda seperti puru pada anak tulang daun, puru pada ketiak daun,
ranting maupun puru pada batan. Persentase kejadian serangan L. invasa pada tulang daun lebih
tinggi dibandingkan pada kejadian puru pada ranting/batang. Hal ini disebabkan karena L.
invasa lebih menyukai bagian yang lunak untuk oviposisi. Puru yang terbentuk pada bagian
tanaman disebabkan oleh serangga yang berbeda dan memiliki karakteristik yang berbeda.
Hasil penelitian Jacob & Kumar (2009) yang menunjukkan bahwa bagian terminal pucuk,
tangkai daun, dan pelepah yang lunak lebih disukai L. invasa untuk peletakan telur atau
oviposisi. Namun perkembangan kejadian serangan puru akibat L. invasa pada ranting/batang
jenis ampupu (E. urpohylla) ini cenderung lebih rendah dibandingkan pada jenis E. alba
(Puspasari et al., 2021; Thu et al. 2009) yang menyatakan bahwa E. urophylla toleran terhadap
L. invasa dengan tingkat kerusakan yang rendah. Pada E. alba kejadian serangan puru anak

tulang daun dan puru ranting/batang juga cenderung mengalami penurunan.

Ophelimus maskelli Ashmead (Hymenoptera: Eulophidae)
Serangga pembentuk puru Ophelimus maskelli merupakan spesies yang relatif

berukuran kecil (0,83-1,07 mm). Karakter morfologi lain untuk identifikasi ditemukan adanya
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midlobe dan scutellum mesoscutum dengan hanya dua pasang setae kecil, antena dengan empat
anelli dan hanya segmen funicular tunggal dan panjang gabungan anelli kurang dari panjang
klub pangkal sayap ke depan, menunjukkan venasi dan seta tunggal pada submarginal vein
(Puspasari et al, 2020). Keberadaan Ophelimus di Indonesia belum pernah dilaporkan hingga
tahun 2010. Berdasarkan survei yang dilakukan Ubaidillah (2007), dari berbagai sampel
Subfamili Eulophinae yang dikumpulkan dari tahun 2002 sampai 2006 di pulau Jawa dan Bali
tidak ditemukan spesimen Ophelimus. Lawson et al. (2012) dan Burks et al. (2015) melaporkan
bahwa keberadaan spesies lain dari Ophelimus, sebagai serangga penyebab puru pada
eukaliptus, yaitu O. maskelli (Ashmead). Namun dalam penelitian Puspasari et al, (2021) pada
specimen puru dari ampupu (E. urophylla) di pulau Timor tidak ditemukan spesimen O.
maskelli. Menurut Protasov et al. (2007), sering terjadi kesalahan identifikasi antara O. maskelli
dan O. eucalypti. Protasov et al. (2007) mendeskripsikan ciri spesifik O. maskelli, yaitu satu
ruas funikel pada antena dan satu seta pada vena submarginal sayap depan yang tidak dimiliki

oleh O. eucalypti.

Gambar 3. Ophelimus maskelli ( Lazaro et al., 2022 )

Puru pada tanaman eucalyptus merupakan struktur yang ditemukan pada organ
tanaman inang sebagai hasil adanya aktivitas makan kelompok serangga, khususnya serangga
pembentuk puru daun. O. maskelli ditemukan menyebabkan kejadian puru lenticular atau
lingkaran halo pada daun menyerupai lensa bikonveks. Purunya berbentuk bulat tertutup. Puru
terbentuk secara tunggal maupun menyebar di daun muda maupun daun tua dengan bentuk
mirip seperti jerawat, hampir bulat dan hanya terjadi pada helaian daun seperti tampak pada.
Ukuran puru berkisar 0,1-0,35 mm. Jumlah bintil pada daun berkisar 1-150 bintil yang
menyebar di permukaan bagian atas daun. (Potasov 2007; Puspasari et al, 2021).

Karakteristik puru pada tanaman eucalyptus berbeda dan unik, kompleksitas
struktural puru terkait perilaku makan dan tempat oviposisi serangga penyebab puru.
Berdasarkan Isaias (2013) puru pada tanaman eukaliptus dapat berbentuk globoid yaitu bentuk
bulat mulai dari ellips hingga spheroids, ovoid yaitu bentuk bulat telur, conical yaitu berbentuk
kerucut diinduksi pada permukaan adaksial daun, Fusiform yaitu membaur dan membengkak

biasanya di sepanjang ranting atau batang, Amorphous yaitu tidak berbentuk, Fold yaitu

81



Agrisa Vol. 12 No. 2 : 75 -85 Desember 2023 E-ISSN: 2988-4683 ||P—ISSN 22301-5365

seluruh daun lamina melipat di sepanjang pelepah, dan lenticular yaitu umumnya membentuk
lingkaran halo pada daun menyerupai lensa bikonveks. Hubungan antara tanaman inang dan
herbivor sangat spesifik, dan puru dianggap sebagai fenotip yang diperluas dari organisme

penginduksi (Abrahamson & Weis 1997).

UPAYA PENGENDALIAN HAMA INVASIF PADA TANAMAN EUKALYPTUS

Upaya pengendalian yang karib lingkungan dengan pengendalian hayati merupakan
cara terbaik untuk mengelola suatu hama asli maupun spesies asing invasif di suatu
area.penyebaran. Beberapa parasitoid yang berasal dari ordo Hymenoptera, genera
Aprostocetus, Quadrastichus (Eulophidae) dan Megastigmus (Torymidae) telah dilaporkan
berperan sebagai musuh alami dari serangga pembentuk puru. Tingkat parasitisasi
Megastigmus dan Aprostocetus berturut-turut mencapai 28,33% dan 16,45% di rumah kaca
(Kulkarni et al. 2010). Serangga penyebab puru daun eukaliptus mempunyai musuh alami
berupa parasitoid dari ordo Hymenoptera seperti parasitoid dari O. maskelli, yaitu
Closterocerus chamaeleon (Girault) (Eulophidae), Stethynium ophelimi Huber dan S.
Breviovipositor Huber (Mymaridae) (Mendel et al. 2007 dalam Puspasari et al., 2020)). Spesies
serangga yang diketahui sebagai parasitoid dari L. Invasa, yaitu Quadrastichus mendeli dan
Selitrichodes kryceri (Eulophidae) (Kim et al. 2008). Zelostemma chionocloae Buhl
(Hymenoptera: Platygasteridae) merupakan salah satu parasitoid yang dapat menekan populasi
hama penyebab puru FEucalyptodiplosis sp pada tanaman eukaliptus (Buhl et al. 2008).
Sedangkan parasitoid yang menyerang hama penyebab puru Glycaspis sp.adalah
Psyllaephagus bliteus Riek (Hymenoptera: Encyrtidae) (Caleca ef al. 2011).

Tabel . 1. Beberapa parasitoid dari Ordo Hymenoptera yang diketahui berperan dalam
pengendalian hayati tegakan ampupu (E. urophylla) dan E. alba

Spesies Parasitoid Family Peran Referensi

Megastigmus sp Torymidae Parasitoid | Puspasari etal., 2021; Kim I, et al. 2008;
Kulkarni et al. 2010

Quadrastichus mendeli Eulophidae Parasitoid | Kim I, et al. 2008; Puspasari et al., 2021

Closterocerus chamaeleon | Eulophidae Parasitoid | Puspasari et al., 2021; Kim I, et al. 2008

Stethynium ophelimi Huber | Mymaridae Parasitoid | Puspasari et al., 2021; Kim I, et al. 2008
Selitrichodes kryceri Eulophidae) Parasitoid | Puspasari et al., 2021; Kim I, et al. 2008
Zelostemma  chionocloae | Platygasteridae | Parasitoid | Puspasari et al., 2021; Buhl et al. 2008;
Buhl Sinulingga,et al., 2021

82



Agrisa Vol. 12 No. 2 : 75 -85 Desember 2023 E-ISSN: 2988-4683 ||P—ISSN 22301-5365

Cirrospilus sp Eulophidae Parasitoid | Napitupulu 2023; Puspasari et al., 2021
Psyllaephagus bliteus Riek | Encyrtidae Parasitoid | Puspasari etal., 2021; Caleca et al. 2011
Coelocyba sp Pteromalidae Parasitoid | Puspasari et al., 2021

Quadrastichus mendeli merupakan ektoparasitoid soliter yang berkembang di luar
tubuh inang L. invasa dan O. maskelli. Perilaku reproduksi Q. mendeli merupakan tipe
teliotoky, yang menunjukkan bahwa Q. mendeli dapat berkembang lebih cepat daripada
parasitoid tipe seksual, dengan masa hidup sekitar 30 hari pada suhu 28.1 °C (Kim et al.,
2008), tetapi lebih cepat pada suhu 25 °C (La Salle, J. 1994).

SIMPULAN

Leptocybe invasa dan O. maskelli merupakan hama invasive di Indonesia yang saat
ini di temukan pada tegakan ampupu ( Eucalyptus urophylla S.T Blake) dan E. alba. Upaya
pengendalian hayati dan perlindungan ampupu dan E. alba di daerah sebaran alaminya
terutama pulau-pulau endemic ampupu di NTT perlu dilakukan. Kemunduran populasi tegakan
ampupu dan E. alba di NTT dapat mengancam penurunan kualitas genetic klon alami dan

diversitas genetic dapat semakin sempit atau terbatas di masa mendatang.
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